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saat ini masih dihayati oleh masyarakat luas. 
Sebagai warisan dan kekayaan rohaniah rakyat ini di­

kandung suatu pengertian bahwa nenek moyang kita sejak 
dahulu telah mempunyai sikap hidup dan "kebiasaan-kebiasa­
an" yang dipatuhi. Kebiasaan-kebiasaan ini telah teruji dalam 
perjalanan hidup, maka mengandung konsepsi hidup yang 
luhur dan dapat bertahan sampai kini. Apa yang mereka waris­
kan itu merupakan hasil olah budaya yang luhur dan menjadi 
warisan budaya spiritual serta kekayaan rohaniah bangsa Indo­
nesia yang patut digali, difahami maknanya, dan dilestarikan. 

Kekayaan ini dapat diketahui dari warisan-warisan pitutur 
luhur dan pola kehidupan budaya spiritual yang diperoleh 
dan dihayati secara turun-temurun hingga generasi sekarang. 
Kita sadari bersama bahwa pendidikan generasi sekarang tidak 
dapat dipisahkan dari hari depan bangsa sebagai keseluruhan, 
maka demikian pula halnya dengan kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa sebagai bagian dari kebudayaan na­
sional. Oleh karena itu, khususnya para sesepuh, para parnong 
budaya spiritual yang merupakan generasi terdahulu maupun 
generasi sekarang mempunyai tanggung jawab serta kewajiban 

dalam upaya pelestarian dan peningkatan nilai­
nilai luhur yang terkandung di dalam warisan pitutur luhur 
dan pola kehidupan budaya spiritual yang sangat terpuji. 

Berikut dalam uraian selanjutnya akan dirangkum beberapa 
persepsi maupun pandangan mengenai berbagai kosnepsi ten­
tang Tuhan, manusia, alam, tata cara penghayatan dan ajaran­
ajaran budi luhur maupun pengamalannya dalam kehidupan 
sehari-hari dari organisasi-organisasi kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. 

1. Dalam keberadaan organisasi-organisasi kepercayaan ter­
hadap Tuhan Yang Maha Esa yang diambil sebagai sasaran 
penelitian dikupas lebih jauh dan panjang lebar tentang 
riwayat ajaran/tuntunan yang diterima oleh para sesepuh/ 
ketua organisasi/paguyuban dari Tuhan Yang Maha Esa. 
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Para sesepuh di setiap organisasi kepercayaan selanjutnya 
dianggap sebagai penuntun, penerima ajaran/tuntunan dan 
merupakan cikal bakal dan mungkin sebagai pendiri/pelopor 
Of8anisasi tersebut. Pada garis besarnya ajaran/tuntunan 
tersebut berupa wisik, dhawuh, dan wejangan-wejangan 
dan sebagainya yang merupakan hasil dari penghayatan 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang kemudian dijadikan 
sebagai dasar atau pedoman untuk dapat diamalkan kepada 
para anggota/warga khususnya dan masyarakat pada umum­
nya. Dalam pembahasan selanjutnya dikemukakan pula 
mengenai perkembangan organisasinya masing-masing. Hal 
ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran-gambaran 
yang lebih luas lagi dalam rangka pembahasan dan pema­
haman serta penelaahan terhadap hasil penelitian. 

2. Konsepsi tentang Tuhan dalam pandangannya bervariasi 
sesuai dengan ajaran/tuntunan yang dipercayai oleh setiap 
organisasi penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa. Pada sebagian besar mengatakan bahwa ke­
dudukan Tuhan adalah tidak terbatas dan mutlak. Sifat­
sifat Tuhan Yang Maha Esa adalah serba Maha, yang karena 
kedudukanNya, sifat-sifat tersebut mengejawantah dan 
senantiasa melekat terhadap hasil ciptaanNya yang ada di 
alam/dunia ini, terutama manttsia. 

Sedangkan kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa adalah Maha 
Kuasa, yaitu menciptakan, memelihara, dan mengembali­
kan semua yang ada di alam dunia ini terutama manusia 
segala perilakunya/pekertinya akan dipertimbangkan. 
Karena kuasanya dapat mengisi segala ruang serta menentu­
kan dan memutuskan keberadaan alam beserta isinya. 
Maha dalam segala segi dalam menuju kesempurnaan ke­
hidupan di dunia dan alam selanjutnya. Demikian pula 
tentang sebutan-sebutan yang dipersembahkan oleh Tuhan 
Yang Maha Esa sangat banyak, tidak lepas pula karena 
atas kemutlakan kuasaNya . sehingga Tuhan mendapat 
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sebutan yang bervariasi istilah/ungkapannya, seperti Tuhan 
Yang Maha Esa, Tuhan Yang Maha Kuasa, Tuhan Yang 
Sempuma, dan sebagainya. · 

Kemudian bentuk isyarat/lambang tuntunan Tuhan Yang 
Maha Esa yang diterima oleh para sesepuh/ketua organisasi 
kepercayaan adalah tampaknya bervariasi, ada yang ber­
bentuk simbul gerakan-gerakan yang tidak sengaja, sinar 
suci, dan pancaran sinar yang merupakan pepadhang dan 
bisikan - bisikan atau wisik serta tanda-tanda alam yang 
ada di sekitar lingkungan kehidupan sehari-hari ini. 

3. Dari pengamatan dan analisa konsepsi tentang manusia 
menunjukkan pemahaman yartg hampir mendekati kesama­
an, yakni bahwasanya asal-usul dan pencipta manusia, 
hanya karena atas kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa, serta 
karena dzat Tuhan sendiri yang mengetahui. 

Selain struktur manusia yang terdiri · dari jasmani dan 
rohani, diberikan kelengkapan-kelengkapan lainnya oleh 
Tuhan Yang Maha Esa yang berupa cipta, rasa, dan karsa 
serta panca indera. Oleh karena itu, manusia diberikan 
kesempumaan jasmani maupun rohani dengan dilengkapi 
indera-indera lainnya. Sinar kesadaran budi, guru sejati, 
sehingga. hal ini memberikan ciri kepada manusia sebagai 
makhluk yang berbeda dari makhluk hidup lainnya seperti 
binatang dan tumbuh-tumbuhan. Dari semua kelengkapan­
kelengkapan yang diberikan, akhimya menumbuhkan 
kesadarannya untuk bersembah sujud dan berbakti kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 
Atas dasar hal ini, manusia menyadari akan tugas dan 

. kewajibannya. Manusia berkewajiban mengabdi, berbakti, 
mohon bim bingan dan petunjuk, meninggalkan laranganNya 
dan melaksanakan perintahNya sesuai dengan norma ke­
benaran dan kesucian. Jadi, terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
senantiasa selalu ingat ( eling) dalam kesadaran Tuhan. 
Rasa sadar ingat ( eling) kepada Tuhan Yang Maha Esa 

.. 
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tersebut memberikan pantulan rasa tugas dan kewajibannya 
terhadap diri sendiri yang selalu mawas diri dalam kesadar­
an Tuhan; terhadap sesama yang selalu saling menghargai, 
cinta kasih terhadap alam. 

4. Konsepsi tentang alam dan hasil pengamatan di lapangan 
menunjukkan variasi di antara pandangan para penghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, yaitu bahwa 
asal-usul dan penciptaan alam berasal dan diciptakan oleh 
Tuhan Yang Maha Kuasa; Tuhan Yang Maha Esa. Kekuatan­
kekuatan alam dapat dilihat dari perputaran/pergeseran 
musim atau jaman, yang semuanya dapat memberikan 
manfaat hidup dan kehidupan di alam ini maupun sebalik­
nya, juga dapat merugikan hidup dan kehidupan semuanya. 
Semua tersebut tergantung dari hidup dan kehidupan itu 
sendiri di samping tidak lepas p·ula atas kehendakNya. 
Sedangkan manfaat alam bagi kehidupan (manusia), seperti 
kita ketahui bahwa alam telah mpmberi manusia akan 
ruang dan waktu hidup sesuai dengan kodratnya. 

Alam merupakan sumber hidup dan kehidupan manusia. 
Alam dapat memberikan ketenteraman, kesejahteraan lahir 
dan batin bagi umat manusia; misalnya, alam dapat memberi 
hujan, panas, angin, dan sebagainya yang langsung ber­
manfaat bagi hidup dan kehidupan. Namun· demikian, 
alam juga rriemberikan kehancuran, bencana seperti bencana 
alam banjir, angin topan dan lain sebagainya. Peristiwa­
peristiwa tersebut di atas dapat memberikan manfaat dan 
hikmah tersendiri, sebagai pengalaman dan pelajaran untuk 
meningkatkan rasa kesadaran dan mawas diri . 

5. Ajaran budi luhur adalah suatu cara penghayatan untuk 
mencapai hati nurani yang luhur. Cara penghayatan terse but 
diwujudkan dalam ajaran, perilaku maupun sikap/perbuat­
an penghayat kepercayaan seperti selalu ingat ( eling) dan 
menyembah kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dengan kesadar­
an serta keyakinan yang bulat terhadap Tuhan Yang Maha 
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Esa diamalkan dengan mem bina kebijaksanaan dan ke­
teguhan tekad serta kewaspadaan batin, sehingga memper­
halus budi pekerti dalam tata pergaulan bermasyarakat, 
menuju kebersihan jiwa dan kedewasaan rohani, sebagai 
pengejawantahan budaya spiritual demi tercapainya ke­
sejahteraan dan kesempumaan hidup, baik di alam dunia 
maupun di alam kelanggengan. 
Jadi, ajaran budi luhur merupakan pedoman bagi setiap 
warga/anggota oroanisasi dalam pergaulan hidupnya sehari­
hari, demi tercapainya kesejahteraan hidup dan kesempurna­
an hidup baik di dunia maupun di alam langgeng. Kesejah­
teraan hidup di dunia dicapai dengan kesadaran nalar budi 
untuk memenuhi kunci keseimbangan, keselarasan hidup 
di alam langgeng diselami dengan kesucian rohani yang · 
menuntun hati suci atau hati nurani merasuki makna hidup 
yangkekal. 
Dalam hubungan dengan ini masing-masing organisasi yang 
dijadikan sasaran penelitian menunjukkan bervariasi, namun 
intinya adalah san1a; yaitu manembah, mengabdi kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, mawas diri, mencintai sesama, 
membina kebersamaan, kerukunan, berperilaku jujur, 
sabar, menjunjung tinggi peraturan perundangan yang ber­
laku, selaku warga organisasi penghayat, baik anggota 
masyarakat tetap konsisten dan bertanggungjawab. 

6. Tata cara penghayatan terdiri dari pelaksanaan penghayatan 
yang bermakna untuk keluhuran budi yang tercermin 
kepada perbuatan/perilaku yang baik, mempertinggi kha­
sanah rohani melatih diri dalam melatih orah rasa, olah 
raga, dan olah batin untuk mendapatkan ajaran/tuntunan 
dan keselamatan lahir dan batin, mengingat asal mula 
terjadinya manusia karena kodrat atau dzat yang suci. 
Dalam pelaksanaan penghayatan seluruh cipta, rasa, dan 
karsa, batin ditujukan kepada Tuhan Vang Maha Esa. 

Pelaksanaan penghayatan ditandai oleh sikap penghayatan-
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nya yang behnacam-macam , seperti sujud dengan bebas, 
rapi , dan sikap badan tangan bersedakep dan kaki bersila 
atau bersimpuh , dan sebagainya. Sedangkan mengenai arah 
penghayatan bebas tidak terikat. Seluruh sikap tersebut 
bermakna untuk memanunggalkan diri dengan Tuhan Yang 
Maha Esa. 

Tentang tingkatan-tingkatan dalam pelaksanaan menunjuk­
kan bervariasi, misalnya tingkatan dasar, madya dan tingkat­
an yang utama; hal ini juga bersifat tidak mengikat, hanya 
memenuhi syarat-syarat lengkapnya. Sehingga dalam pe­
laksanaannya dapat teratur dan terarah. Namun juga ada 
sebagian ajaran organisasi kepercayaan yang tidak mengenal 
tingkatan-tingkatan dalam penghayatannya. 

7. Pengamalan dalam kehidupan sosial kemasyarakatan ber­
wujud sangat banyak seperti perilaku atau sikap meng-

. hargai pendapat yang baik setiap orang, dapat memberi 
pertolongan/gotong royong dalam kehidupan masyarakat . 
. Selalu memberi pitutur luhur terhadap sesama agar mampu 
menghadapi segala cobaan hidup atau dasar kesadaran 

. Tuhan. Sehingga dengan langkah-langkah . yang dik'.erjakan 

. tersebut dengan tidak merugikan orang lain dan tidak 
melanggar hukum, toleransi terhadap sesama pemeluk aga· 
ma dan penghayat kepercayaan serta diri sendiri. 

Selain dari itu , di dalam bidang-bidang apapun selalu di­
kerjakan dengan rasa ikhlas dan tanpa pamrih, seperti 
dalam bidang kesehatan, membantu orang-orang sakit 
tnelalui penyembuhan-penyembuhan di jalari Tuhan. Di 
bidang pendidikan ikut berpartisipasi meningkatkan ke­
cerdasan bangsa, menunjukkan jalan menuju keluhuran 
·budi. Di bidang pertanian ikut meningkatkan produksi dan 
pemberantasan hama dengan laku manembah/sujud me­
mohon kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan masih banyak 
sekali yang belum sempat dipaparkan. 
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Dari semua perilaku/tindakan luhur tersebut merupakan 
bentuk pengamalan ajaran budi luhur dalam kehidupan 
sosial bermasyarakat, adalah merupakan pengejawantahan/ 
manifestasi dari tuntunan ajaran budi luhur para penghayat 
kepercayaan yang berupa sifat-sifat luhur dan budi pekerti 
kemanusiaan yang luhur. 

Sedangkan mengenai sarana dan prasarana dalam peng­
hayatan yang meliputi tempat dan perlengkapan lainnya, 
pada umumnya di tempat atau rumah masing-masing. 
Ketua/sesepuh organisasi atau di setiap tempat asal meme­
nuhi syarat-syarat tertentu dan bersih dapat mpmberikan 
rasa tenang/tenteram. Sarana yang laifi' seperti dupa/ke­
menyan, air putih/teh, nasi tumpeng, dan bermacam-macam 
"jajan pasar" dan sebagainya. Tentang pakaian tidak ada 
ketentuan dan persyaratan yang harus ditepati, namun 
~ukup pantas dan bersih. 

Doa-doa dalam penghayatan diucapkan, ada yang meng­
gunakan bahasa daerah dan a~a pula yang sudah meng­
gunakan bahasa Indonesia. Tentang bentuknya ada yang 
dalam bentuk syair-syair, esei, puji-pujian, dan sebagainya. 
Adapun doa-doa yang diucapkan dalam penghayatan dapat 
dilakukan secara kelompok, ada yang sering diucapkan 
secara sendiri (pribadi). 

Demikian uraian ini semoga dapat membantu pemerintah 
dalam membina dan mengarahkan para ketua/sesepuh dan 
pengurus organisasi kepercayaan sehingga tercipta kerukunan 
saling menghormati an tar sesama, terwujudnya masyarakat yang 
damai dan tenteram, adil berdasarkan Pancasila. 
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LAMBANO PAGUYUBAN KASUNY AT AN 
'BIMO SUCI 

Maksud dan tujuan untuk mencari tempat yang benar: 

Segi Lima melam bangkan Pancasila 

Wama Biru me lam bangkan Mega 

Ular . melambangkan GOdaan 

Bin tang melambangkan Pancasila 

Gel om bang melambangkan Laut 
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ARTI DAN MAK.NA LAMBANG 
MANUNGGALING KAWULO GUSTI 

1. Rantai wama kuning melambangkan pulau-pulau yang 
·sambung menyambung, melambangkan persatuan. 

2. Kapas wama hijau dan putih melambangkan sandang. 

3. Padi wama kuning melambangkan pangan. 

4. Duduk anasir 4 melambangkan Saudara Empat Lima Pancer. 

a. arah Utara, wama hitam, dinamakan madum sarpin; 
asalnya dari satining bumi, disebut aluamah bersifat 
mencari pengalaman, sekolah, sandang, dan pangan; 

b. arah Barat, wama merah, dinamakan rah muka, asalnya 
dati satining · api, disebut amarah, sifatnya membeti 
pertolongan; 

c. arah Selatan, wama kuning, dinamakan muka sifat, 
asalnya dati satining air, disebut supiah, mempunyai 
sifat untuk sating cinta kasih; 

d. arah Timur, wama putih, dinamakan manyonggo seto, 
asalnya dari satining angin, disebut mutmainah, mem­
punyai sifat meditasi/mengheningkan cipta; 

201 

" 

' 

' 



-.· -· __ _,__ 

; 

'" 

202 

e. Tengah , gambar manusia manembah, sebagai pancer 
berwama hijau. Pancer ini yang menguasai keempat 
sifat tersebut di atas. 

5. Bintang di dada sebelah kiri, berarti pelenggahan yaitu 
tempat bersemayamnya Tuhan. 

6. Latar belakang gambar sebelah kanan berwam a merah 
dan sebelah kiri berwama putih, menggambarkan wama 
bendera Negara Republik Indonesia, berarti melambangkan 
kesetiaan kepada negara. 

-
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PAGUYUBAN 
HANGUDI LAKUNING URI.P 



LAMBANG PAGUYUBAN 
HANGUDI LAKUNING URIP 

Lambang berbentuk gunungan (seperti pada wayang kulit). 
Isi/garnbar yang terdapat di dalam gunungan yaitu: 

a. Rumah berbentuk joglo, merupakan lam bang wadah. atau 
tempat bemaung warga/umat (jiwa; pengayom). 

b. Pohon berdaun rindang dengan bermacam-mac.;am binatang 
(Jawa: sato kewan) melambangkan dunia beserta isinya. 

c. Kepala raksasa di kanan kiri atap joglo melambangkan 
nafsu-nafsu yang harus dikendalikan ke arah kebaikan. 

Makna secara keseluruhan yaitu bahwa Paguyuban Hangudi 
Lakuning Urip merupakan tempat/wadah warga untuk melatih 
"laku utamaH berbudi pekerti luhur, bersih dari segala per­
buatan tercela dengan manembah kepada Tuhan Yang Maha 
Esa sebagai Sang Pencipta. 
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PERSATUAN El< LASING BUD I MURK A 
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Garn bar 

Makna 

Arti 
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LAMBANG PAGUYUBAN 
PERSATUAN EKLASING BUDI MURKO 

(PE BM) 

Jantung (lubuk hati) 

Sumber/Pusat Hidup Manusia. 

Bentuk Segi Tiga semu : sebagai perlambang 
Sangkan Paraning Dumadi Uriping Manungso, 
terdiri dari unsur (Trimurti). 

Letak gumantung tegak , mempunyai maksud 
dan tujuan agar masing-masing warga PEBM 
mampu melaksanakan tugas hidup dengan 
tegak/sen tosa. 

Wama empat (kiblat manusia sebagai Pancer): 

1. Hitam dalam bingkai ; 

2. Merah bagian atas dalam linykaran; 

3 . Kuning bagian tengah dalam lingkaran; 

4 . Putih bagian bawah dalam lingkaran. 
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MAKNA' LAMBANG "RAK SEJATf' 

1. Segi Lima 

2. Payung 

Melambangkan pandangan, jiwa dan kepri­
badian warga Hak Sejati yaitu Pancasila. 

Melambangkan bahwa warga Hak Sejati 
wajib memberikan pengayoman kepada 
siapa saja yang perlu diayomi dan membu­
tuhkan pengayoman. 

3. Warna Hitam Melambangkan bahwa warga Hak Sejati 
dalam memberikan pertolongan kepada 
siapa saja ikhlas lahir dan bathin. 
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